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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian adat budaya perkawinan terhadap tingkat 

kemiskinan masyarakat lokal di Desa Manu Wolu adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada hasil wawancara bersama narasumber, mayoritas menjawab 

terbebani atau jumlah biaya yang dikeluarkan masih memberatkan masyarakat 

lokal dalam melaksanakan adat perkawinan, dengan pendapatan yang tidak 

menentu setiap bulannya menambah beban bagi kelangsungan hidup 

masyarakat.  

2. Berdasarkan pada hasil wawancara bersama narasumber, mayoritas narasumber 

berpendapat bahwa pengeluaran terhadap adat perkawinan merupakan 

penyebab utama kemiskinan dimasyarakat, tetapi mereka juga berpendapat 

bahwa ada begitu banyak faktor lain yang itu menjadi penyebab kemiskinan di 

Desa Manu Wolu.  

3. Berdasarkan pada hasil wawancara bersama narasumber, keterlibatan 

pemerintah baik ditingkat daerah hingga ke tangka desa masih sangat kecil. Hal 

ini tentu membuat masyarakat di Desa Manu Wolu mengharapakan agar 

pemerintah bisa ikut ambil bagian dalam membatasi jumlah belis atau 

pemangkasan tahapan yang di nilai kurang penting, sehingga dapat 

meringankan masyarakat dan juga menghemat pengeluaran biaya. 

Ada begitu banyak masukan, saran, ide dari masyarakat terkait dengan adat 

perkawinan di desa Manu Wolu, yakni: 
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1. Masyarakat meminta agar adat perkawinan yang ada saat ini dikembalikan 

seperti jaman dulu, di mana belis yang digunakan tidak melebih dari 20 ekor. 

2. Masyarakat meminta agar sistem dalam pelaksanaan adat yang tidak memiliki 

kaitan erat dengan makna dari adat perkawinan tersebut dihilangkan. 

3. Masyarakat meminta agar penggunaan “hewan di dalam amplop” dapat 

diresmikan karena memiliki dampak yang sangat positif dan sangat membantu 

masyarakat dalam pelaksanaan adat perkawinan, tanpa menghilangkan nilai-

nilai dari adat itu sendiri. 

4. Masyarakat meminta agar diperbolehkan menikah secara gereja terlebih dahulu, 

dengan catatan pelaku adat sudah melaksanakan adat tahap pertama atau tahap 

kedua. 

5. Masyarakat meminta agar pemerintah bisa membuat sebuah kebijakan yang 

tidak bersifat sebagai himbauan melainkan peraturan resmi. Dalam peraturan 

tersebut berisikan pembatasan-pembatasan jumlah belis, tahapan, dan biaya 

yang digunakan. Di samping itu masyarakat ingin membuat sanksi tegas bagi 

pelanggar aturan tersebut. 
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5.2 Saran   

Saran peneliti kepada peneliti selanjutnya dan juga pihak-pihak yang 

memiliki kaitan langsung akan permasalah ini, seperti Pemda Kabupaten Sumba 

Tengah hingga pemerintah desa adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya bisa menjadikan ini sebagai acuan dalam mengkaji topik 

yang sama, atau mungkin bisa melakukan riset mengenai topik ini di Pulau 

Sumba untuk megetahui perkembangan dari adat tersebut, dan juga peneliti bisa 

menambahkan jumlah responden dengan tujuan jawaban yang didapatkan bisa 

semakin akurat. 

2. Pemerintah bisa menggunakan ini sebagai salah satu bahan acuan dalam 

membuat kebijakan dalam adat perkawinan di Sumba Tengah, khususnya 

pemerintah Desa Manu Wolu. Selain menyesuaikan pendapatan masyarakat 

lokal, adat perkawinan juga diharapkan bisa lebih efisien dari segi sistem yang 

digunakan.  

3. Berdasarkan hasil penelitian ini juga, peneliti berharap agar pemerintah baik di 

tingkat daerah maupun desa wajib melakukan sosialisasi secara bertahap kepada 

seluruh masyarakat mengenai adat perkawinan agar masyarakat terbebas akan 

informasi yang salah.  
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23 Ignas Sobang Petani Kepala Rumah Tangga 

24 Peny Laiya Sobangue PNS Kepala Rumah Tangga 

25 Mance Ndendi Wirausaha Kepala Rumah Tangga 

26 Yulius Umbu Sunga Petani Kepala Rumah Tangga 

27 Reku Lakimbeu Petani Kepala Rumah Tangga 

28 Andre Pandanga Rahi PNS Kepala Rumah Tangga 

29 Cristovel Umbu Pombu Petani Kepala Rumah Tangga 

30 Yulius Kasaratu PNS Kepala Rumah Tangga 
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2. Surat Ijin Penelitian 
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3. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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4. Dokumentasi Pelaksanaan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


